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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI METODE PENGERINGAN TERHADAP KADAR 

FENOL, FLAVONOID, DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK 

RIMPANG TEMU GIRING (Curcuma heyneana Valeton & Zijp)  

MELALUI EKSTRAKSI DENGAN SONIKASI 

 

Dara Prameswari 

2004015081 

 

Pengeringan merupakan tahapan penting dalam proses pasca panen untuk menjaga 

kualitas dan stabilitas senyawa simplisia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh metode pengeringan simplisia terhadap kadar fenol, flavonoid total, dan 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% rimpang temu giring (Curcuma heyneana 

Valeton & Zijp). Metode pengeringan yang digunakan adalah pengeringan oven (40 

°C), sinar matahari tidak langsung (34-39 °C), dan angin-angin (31-33 °C). 

Aktivitas antioksidan diukur dengan metode Ferric Reducing Antioxidant Power 

(FRAP) pada panjang gelombang 595 nm, kadar fenol total dengan metode Folin-

Ciocalteu pada 750 nm, dan kadar flavonoid total dengan metode kolorimetri AlCl3 

pada 415 nm, menggunakan microplate reader. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa pengeringan oven pada suhu 40 °C memberikan hasil tertinggi terhadap 

kadar fenol (15,906 ± 0,143 mgGAE/g), flavonoid total (5,766 ± 0,093 mgQE/g), 

dan aktivitas antioksidan (156,990 ± 3,303 mol/g). Analisis statistik dengan SPSS 

menggunakan uji ANOVA One Way yang diikuti oleh uji Tukey menunjukkan 

bahwa kadar fenol, flavonoid total, dan aktivitas antioksidan pada pengeringan 

matahari dan angin berbeda signifikan dari pengeringan oven.  

 

Kata kunci: Curcuma heyneana, Pengeringan, Fenol, Flavonoid, FRAP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan jenis senyawa oksigen yang sangat reaktif dalam 

tubuh, memiliki elektron tak berpasangan dan cenderung tidak stabil, dapat bereaksi 

dengan zat-zat di sekitarnya (Pratiwi & Isna, 2019). Jumlah radikal bebas yang 

berlebih dapat menyebabkan stress oksidatif dalam tubuh, yang mengakibatkan 

rusaknya sel dan organ yang memicu penuaan dini dan risiko penyakit degeneratif 

seperti kanker dan jantung koroner. Antioksidan diperlukan sebagai solusi untuk 

mencegah gangguan metabolisme akibat stress oksidatif. Antioksidan digunakan 

dalam konsentrasi rendah untuk menghambat reaksi oksidasi oleh zat pengoksidasi. 

Salah satunya adalah bereaksi dengan radikal bebas sebagai donor elektron atau 

hidrogen tanpa mengganggu fungsinya dan mengubahnya menjadi produk yang 

lebih stabil (Hikmawanti et al., 2021). 

Antioksidan alami sering ditemukan dalam berbagai tanaman, salah satunya 

adalah Curcuma heyneana Valeton & Zijp, yang juga dikenal sebagai temu giring 

dan termasuk dalam keluarga Zingiberaceae. Meskipun temu giring memiliki nilai 

sebagai tanaman obat, kontribusinya terhadap produksi obat masih relatif rendah < 

5%. Di sisi lain, produksi kunyit memberikan kontribusi lebih besar, mencapai 

18,82% dari total produksi tanaman obat (Jalil, 2019). Rimpang temu giring 

mengandung beragam senyawa bioaktif seperti fenol, flavonoid, saponin, amilum, 

dan minyak atsiri. Selain itu, kurkumin, senyawa khasnya, berperan sebagai 

antioksidan (Marianne et al., 2018). Secara tradisional, rimpang temu giring 

digunakan untuk mengatasi cacingan, menurunkan berat badan, mengobati masalah 

kulit, meredakan sakit perut, melancarkan pencernaan, dan memperhalus kulit 

(Salim dkk, 2017). Secara farmakologi rimpang temu giring juga terbukti memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan, antivirus, antiaging, serta antimikroba (Wijayanti & 

Yustin, 2018). 

Senyawa fenol terdiri dari cincin aromatik fenolik yang memiliki gugus 

hidroksil (OH) terikat, yang memiliki potensi sebagai agen antioksidan karena 

dapat menghasilkan radikal fenoksi yang stabil (Susiloningrum & kharismatul 

2023; Dhurhania & Agil, 2018). Flavonoid digolongkan sebagai polifenol karena 

PENGARUH VARIASI METODE PENGERINGAN TERHADAP KADAR..., DARA PRAMESWARI, FFS UHAMKA, 2024



2 
 

memiliki dua gugus hidroksil. Umumnya, flavonoid berikatan dengan gula dan 

membentuk glikosida (Hanani, 2015). Flavonoid sering digunakan karena 

kemampuannya menghambat oksidasi lipid dan sebagai penghambat radikal bebas 

(Zuraida et al., 2017). Senyawa polar seperti fenolik dan flavonoid sering 

diekstraksi menggunakan pelarut-pelarut yang memiliki sifat polar, seperti etanol, 

metanol, dan aseton (Rifai et al., 2018). Metode ekstraksi dan pilihan pelarut sangat 

mempengaruhi ekstraksi metabolit sekunder dari tumbuhan. Kesesuaian polaritas 

antara pelarut dan senyawa target adalah faktor penentu selektivitas pelarut. Pada 

proses ekstraksi, waktu dan suhu memiliki peranan penting. Idealnya, peningkatan 

waktu dan suhu dapat meningkatkan kelarutan bahan aktif dalam pelarut 

(Hikmawanti et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Susiloningrum & Sari 

(2021), dilaporkan bahwa ekstrak rimpang temu mangga dengan konsentrasi 

pelarut etanol 70% menghasilkan kadar flavonoid ekstrak terbesar yakni, 10,19% 

dibanding menggunakan pelarut etanol 50% dan 96%. 

Ultrasound Assisted Extraction (UAE) merupakan metode ekstraksi yang 

menggunakan gelombang ultrasonik dengan frekuensi 20-2000 kHz (Hanani, 

2015). Metode ini digunakan karena proses ekstraksi lebih cepat dibandingkan 

dengan ekstraksi konvensional, lebih aman dan dapat meningkatkan rendemen 

ekstrak (Handayani et al., 2016). Menurut penelitian Insuan et al. (2022), 

menemukan bahwa metode ultrasonik lebih efektif dalam mengekstrak Curcuma 

longa L. dibandingkan dengan metode maserasi. Kadar kurkumin yang dihasilkan 

mencapai 160,34±1,17 mg/g ekstrak dan kadar fenolik total mencapai 185,5±3,07 

mgGAE/g. Metode Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP) dipilih untuk 

menguji aktivitas antioksidan karena sederhana, cepat, murah, kuat, dan tidak 

memerlukan peralatan khusus (Prastiwi et al., 2020). Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Singh et al. (2022), melaporkan bahwa penggunaan metode 

ultrasonik dalam ekstraksi Curcuma longa L. menghasilkan kinerja optimal, dengan 

kadar kurkumin sebesar 117,44±5,94 mg/g ekstrak, kadar fenolik total sebesar 

112,50±8,46 mgGAE/g, dan antioksidan (dengan metode FRAP) sebesar 

77,82±4,58 mg Fe(II)/g ekstrak. Metode ini dianggap lebih efisien, cepat, dan aman 

dibandingkan dengan metode soxhlet.  
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Pada penelitian ini, dilakukan analisis Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

untuk mengkuantifikasi senyawa kurkumin, fenolik, dan flavonoid dalam rimpang 

temu giring. Kurkumin digunakan sebagai marker untuk senyawa fenolik, 

sementara kuersetin digunakan untuk flavonoid. Salah satu tahapan terpenting 

dalam kualitas simplisia adalah proses pengeringan, yang mempengaruhi senyawa 

dan efek farmakologisnya di dalam tanaman. Pada umumnya masyarakat lebih 

memilih untuk melakukan pengeringan dengan metode alami yaitu sinar matahari 

(Komariah et al., 2021). Hal inilah yang mendukung penulis untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh metode pengeringan yang berbeda pada 

simplisia terhadap kadar fenol dan flavonoid total, serta aktivitas antioksidan pada 

ekstrak etanol 70% rimpang temu giring dengan metode sonikasi. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Pentingnya proses pengeringan dalam hal proses pembuatan bahan baku 

simplisia dan ekstrak yang dihasilkan nantinya dapat berdampak terhadap 

kandungan senyawa dan aktivitas antioksidan rimpang temu giring. Dengan 

demikian dapat dirumuskan penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh metode 

pengeringan simplisia terhadap kadar fenol dan flavonoid total, serta aktivitas 

antioksidan pada ekstrak etanol 70% rimpang temu giring dengan metode sonikasi. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh berbagai metode pengeringan simplisia rimpang temu 

giring terhadap kadar fenol dan flavonoid total dari ekstrak etanol 70% yang 

diekstraksi menggunakan metode sonikasi. 

2. Mengetahui pengaruh berbagai metode pengeringan simplisia rimpang temu 

giring terhadap aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 70% yang 

digambarkan dengan nilai Ferric Iron Equivalent Antioxidant Activity 

(FeEAC). 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

tentang metode pengeringan simplisia yang terbaik untuk menghasilkan ekstrak 

etanol 70% rimpang temu giring dengan kadar fenol dan flavonoid total, serta 

aktivitas antioksidan yang tinggi dengan metode sonikasi.  
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